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ABSTRAK 

Halimah: Analisa Kekuatan Pillar pada Rencana Penambangan Lubang 

Utama THC-02 CV. Tahiti Coal, Talawi, Sawahlunto. 

 

CV. Tahiti Coal merupakan perusahaan yang bergerak dibidang tambang 

batubara menggunakan sistem penambangan tambang bawah tanah (underground 

mining) dengan metode room and pillar. Metode room and pillar memiliki 

beberapa kelemahan yaitu memiliki recovery penambangan yang rendah (60%-

70%) dan memiliki batas maksimum penambangan yang diakibatkan oleh tekanan 

batuan dari tanah penutup. Untuk meningkatkan recovery penambangan maka 

diperlukan sistem penambangan mundur untuk pillar-pillar batubara tersebut. 

Maka diperlukan analisa kekuatan pillar yang mampu menahan beban diatasnya. 

Penelitian dilakukan pada lubang utama (main gate) THC-02 CV Talawi, 

Sawahlunto. Tahiti Coal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sifat fisik dan 

mekanik batuan, kelas massa batuan, kekuatan pillar, tegangan yang diterima oleh 

pillar, dimensi pillar yang ditinggalkan, dan nilai Faktor Keamanan (FK) serta 

jumlah batubara yang dapat diambil.  

Dari pengujian didapatkan nilai sifat fisik batubara yaitu bobot isi asli 1,28 

gr/cm
3
, bobot isi jenuh 1,29 gr/cm

3
, bobot isi kering 1,18 gr/cm

3
, berat jenis semu 

1,18, berat jenis asli 1,32, kadar air asli 7,93%, kadar air jenuh 8,84%, derajar 

kejenuhan 89,88%, porositas 10,44 dan angka pori 0,12. Sifat fisik silstone yaitu 

bobot isi asli 2,54 gr/cm
3
, bobot isi jenuh 2,60 gr/cm

3
, bobot isi kering 2,48 

gr/cm
3
, berat jenis semu 2,48, berat jenis asli 2,81, kadar air asli 2,18%, kadar air 

jenuh 4,72%, derajat kejenuhan 46,46%, porositas 11,72 dan angka pori 0,13. 

Pengklasifikasian kelas massa batuan dengan menggunakan analisis RMR-sistem. 

Dari beberapa hasil pengukuran parameter metode RMR diperoleh kuat tekan 

(UCS) 27,01 MPa untuk batubara, RQD 73,32 %, spasi diskontuinitas 100 mm, 

kondisi bidang diskontinu (persistence 1-3 meter), (aperature 0,1-1 mm), 

(roughness sedikit kasar), (infilling tidak ada), (weatering tinggi), kadar air 

lembab dan orientasi bidang diskontinu tidak menguntungkan, berdasarkan data 

tersebut dilakukan pemberian pembobotan sehingga diperoleh nilai RMR rata-rata 

sebesar 48, termasuk kedalam  kelas III (fair rock).  

Berdasarkan data tersebut maka didapatkan dimensi pillar yang 

ditinggalkan yaitu 3,5 m x 3,5 m dengan tegangan diatas pillar 1901,049 ton/m
2
 

lebih kecil dari kekuatan pillar yaitu 2701 ton/m
2
. Faktor keamanan didapatkan 

dari pengolahan software phase2 untuk lubang bukaan pada pillar yaitu 1,30. 

Maka dari perhitungan didapatkan jumlah batubara yang dapat diambil pada pillar 

sebesar 51%.   

 

Kata kunci : Tambang bawah tanah, metode Room and pillar,  recovery, faktor 

keamanan. 
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ABSTRACT 

Halimah: Analysis Of Pillar Strength On Mining Plans Of Main Hole THC-02 

CV. Tahiti Coal, Talawi, Sawahlunto. 

 

 

CV. Tahiti Coal is a company in coal mining using underground mining 

system with room and pillar method. Room and pillar methode has some 

disadvantages: it has a low mining recovery (60% -70%) and has a maximum 

limit. To improve the mining recovery, so need retreat mining for the pillars. Then 

the required strength of pillar that can take it the load above it. The study was 

conducted on the main gate THC-02 CV. Tahiti Coal. This study was conducted to 

determine the physical and mechanical properties of rocks, the rock mass class, 

pillar strength, the stress of the pillar, pillar dimensions, and the value of Safety 

Factor (FK) and the amount of coal that can be taken. 

From the test, that the physical content of coal is natural density of 1,28 

gr/cm
3
,  saturated density of 1,29 gr/cm

3
, dry density is 1,18 gr/cm

3
, apparent 

specific gravity 1,18, True specific gravity 1,32, natural water content 7,93%, 

absorption 8.84%, saturation of 89.88%, porosity 10,44 and void ratio 0,12. The 

physical properties of silstone are natural density of 2,54 gr/cm
3
, saturated 

density of 2.60 gr/cm
3
, dry density is 2,48 gr/cm

3
, the apparent specific gravity of 

2,48, the true specific garvity of 2,81, natural water content 2,18%, absorption 

4,72%, saturation of 46,46%, porosity 11,72 and void ratio 0,13. Classification of 

rock mass by RMR-system analysis. From Analysis RMR-system obtained results 

compressive strength 27.01 MPa of UCS for coal, RQD 73,32%, 100 mm 

discontinuity spacing, discontinuous field condition (persistence 1-3 meters), 

(aperature 0.1 -1 mm), (slightly rough roughness), (no infilling), (high weatering), 

moisture content and discontinuous field orientation are unfavorable, based on 

the data is weighted so as to obtain the average RMR value of 48, the mass class 

rocks including class III (fair rock). 

Based on these data, we get the pillar dimension that is 3,5 x 3,5 m with the 

stress of pillar 1901,049 ton/m
2
 is smaller than strength of the pillar  is 2701 

ton/m
2
. The value of safety factor from phases2 software processing for the 

opening hole on pillar that is 1,30. So from the calculation obtained the amount of 

coal that can be taken on the pillar is 51%. 

 

Keywords: Underground mining, Room and pillar method, recovery, safety factor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

CV. Tahiti Coal merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

tambang batubara menggunakan sistem penambangan tambang bawah tanah 

(underground mining) yang mulai beroperasi pada tahun 2005 dengan luas 

WIUP sebesar 53,80 Ha. Luas lahan yang dibuka sebagai areal penambangan 

hanya sekitar 37 Ha yang terletak di Desa Sijantang, tepatnya di daerah 

Sangkar Puyuh, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto.  

Pada triwulan tahun 2014 kegiatan penambangan di CV. Tahiti Coal 

terfokus untuk kegiatan tambang bawah tanah. Metode yang digunakan 

adalah metode Room and Pillar, dimana suatu metode tambang bawah tanah 

yang bentuknya membuat blok-blok penambangan yang akhirnya membentuk 

ruang dan pillar-pillar dari endapan batubara itu sendiri.  

Pada front penambangan bawah tanahnya, CV. Tahiti Coal menerapkan 

sistem maju yang mana proses development sejalan dengan proses produksi. 

Pada saat ini CV. Tahiti Coal melakukan kegiatan penambangan batubara 

pada 3 tunnel yaitu THC-01 ada 3 pintu lubang, THC-02 ada 2 pintu lubang 

dan THC-03 ada 2 pintu lubang.  THC-01 dan THC-02 merupakan tunnel 

utama. Tunnel THC-02 berada pada ketinggian ±209 mdpl dengan 

kemiringan lantai 31º  dan mempunyai panjang total lubang maju sepanjang 

450 m. Tunnel THC-02 CV. Tahiti Coal menggunakan penyangga berupa 

kayu dengan bentuk three pieces set. Tunnel THC-02 ini memiliki 2 lubang 
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maju yaitu 1 lubang utama yang memiliki 24 lubang cabang dan 1 lubang 

pengiring yang memiliki 19 lubang cabang pada front penambangannya.  

Metode room and pillar memiliki beberapa kelemahan seperti recovery 

penambangan batubara sangat buruk (sekitar 60% -70 %), dibandingkan 

dengan metode penambangan longwall, banyak terjadi kecelakaan seperti 

atap ambruk dan adanya batas batas maksimum penambangan bagian dalam, 

yang antara lain disebabkan oleh peningkatan tekanan bumi. Batasnya yaitu 

sekitar 500 meter dibawah permukaan bumi. (Rochsyid Anggara, 2017) 

Pada lubang utama THC-02 sistem maju telah mencapai panjang lubang 

450 meter dari mulut terowongan, sehingga perusahaan merencanakan sistem 

penambangan metode Room and Pillar dengan cara mundur. Cara mundur ini 

digunakan untuk meningkatkan recovery penambangan pada CV.Tahiti Coal. 

Untuk merencanakan penambangan sistem mundur ini diperlukan 

analisa kekuatan pillar agar dapat menahan beban diatasnya. Perlunya 

dilakukan pengujian pada batuan yang menjadi pillar untuk mendapatkan 

kekuatan batuan tersebut. 

Analisa kekuatan pillar ini dilakukan untuk mendapatkan dimensi pillar 

yang akan ditinggalkan. Sehingga didapatkan dimensi Pillar yang akan 

ditinggalkan untuk menahan beban diatasnya. 

 Pada CV. Tahiti Coal belum adanya analisa kekuatan pillar dan 

analisis pada lubang bukaan untuk mendapatkan nilai faktor keamanan saat 

pengambilan batubara pada pillar. Sehingga diperlukannya perhitungan untuk 

analisa kekuatan pillar pada lubang utama THC-02 CV. Tahiti Coal. 
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Berdasarkan uraian dari permasalahan tersebut penulis tertarik 

mengambil studi kasus dengan judul “Analisa Kekuatan Pillar pada 

Rencana Penambangan Lubang Utama THC-02 CV. Tahiti Coal, Talawi, 

Sawahlunto”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Pada lubang Utama THC-02 telah mencapai panjang 450 meter sehingga 

perusahaan akan melakukan penambangan dengan sisitem mundur. 

2. Belum adanya  perencanaan untuk sistem mundur untuk metode Room 

and Pillar  pada lubang utama THC-02 CV. Tahiti Coal. 

3. Tidak adanya analisa kekuatan pillar untuk menentukan dimensi pillar 

yang akan di buat agar dapat menahan beban diatasnya pada lubang 

utama THC-02 CV. Tahiti Coal. 

4. Belum adanya analisa untuk tegangan yang mampu ditahan oleh pillar 

pada lubang utama THC-02 CV.Tahiti Coal. 

5. Belum adanya analisis kestabilan pada lubang bukaan saat pengambilan 

batubara pada pillar di lubang utama THC-02 CV. Tahiti Coal.  

C. Batasan masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian dilakukan pada lubang utama  THC-02 CV. Tahiti Coal 

Sawalunto. 
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2. Pengujian sifat fisik dan mekanik dilakukan di laboratorium Teknik 

Pertambangan Universitas Negeri Padang. 

3. Penelitian hanya meninjau aspek teknis tanpa mempertimbangkan 

aspek ekonomis. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Berapakah hasil uji sifat fisik dan mekanik dari sampel pillar pada 

lubang utama THC-02 CV. Tahiti Coal?  

2. Berapakah kekuatan Pillar yang akan diuji pada lubang utama THC-02 

CV.Tahiti Coal? 

3. Berapakah beban yang mampu ditahan oleh pillar pada lubang utama 

THC-02 CV. Tahiti Coal? 

4. Berapakah dimensi pillar yang mampu menahan beban diatasnya pada 

lubang utama THC-02 CV. Tahiti Coal?  

5. Berapakah kestabilan lubang bukaan saat pengambilan batubara pada 

pillar pada lubang utama THC-02 CV. Tahiti Coal? 

6. Berapakah jumlah batubara yang dapat diambil dari pillar pada lubang 

utama THC-02 CV. Tahiti Coal? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendapatkan hasil uji sifat fisik dan mekanik dari sampel Pillar pada 

lubang utama THC-02 CV. Tahiti Coal. 
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2. Mendapatkan kekuatan batubara sebagai pillar pada lubang utama THC-

02 CV. Tahiti Coal. 

3. Mendapatkan beban yang mampu ditahan oleh pillar pada lubang utama 

THC-02.  

4. Mendapatkan dimensi pillar yang akan ditinggalkan pada penambangan 

sistem mundur sehingga mampu menahan beban diatasnya pada lubang 

utama THC-02 CV. Tahiti Coal. 

5. Mendapatkan nilai faktor keamanan saat pengambilan batubara pada 

pillar di lubang utama THC-02 CV. Tahiti Coal. 

6. Mendapatkan jumlah batubara yang dapat diambil dari pillar pada lubang 

utama THC-02 CV. Tahiti Coal. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada saat 

perkuliahan. 

2. Data hasil uji laboratorium dapat bermanfaat untuk keperluan 

perusahaan. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan arsip bagi pihak CV. Tahiti Coal dalam 

melakukan rancangan sitem penambangan secara mundur berdasarkan 

analisa kekuatan pillar yang diperoleh. 

4. Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk diadakan penelitian 

selanjutnya di jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

didapatkan beberapa kesimpulan diantaranya : 

1. Berdasarkan hasil uji sifat fisik batuan maka didapatkan hasil uji pada 

batubara yaitu bobot isi asli 1,28 gr/cm
3
, bobot jenuh 1,29 gr/cm

3
, bobot 

kering 1,18 gr/cm
3
, berat jenis semu 1,18, berat jenis asli 1,32, kadar air 

asli 7,93%, kadar air jenuh 8,84 %, derajat kejenuhan 89,88 %, porositas 

10,44, angka pori 0,12. Sedangkan pada siltstone hasil uji sifat fisiknya 

yaitu bobot isi asli 2,54 gr/cm
3
, bobot jenuh 2,60 gr/cm

3
, bobot kering 2,48 

gr/cm
3
, berat jenis semu 2,48, berat jenis asli 2,81, kadar air asli 2,18%, 

kadar air jenuh 4,72 %, derajat kejenuhan 46,46 %, porositas 11,72, angka 

pori 0,13. Dan uji sifat mekanik diperoleh nilai kuat tekan pada batubara 

yaitu sebesar 27,01 MPa. 

2. Dari perhitungan nilai kuat tekan batubara maka nilai kekuatan batubara 

sebagai pillar yaitu 27,01 MPa atau 2701 ton/m
2
 

3. Berdasarkan hasil perhitungan tegangan rata-rata maka diperoleh tegangan 

yang diterima oleh pillar jika dimensi pillar 20 meter x 20 meter yaitu 

sebesar 731,7657 ton/m
2
, dimensi pillar 15 meter x 15 meter yaitu sebesar 

796,7808 ton/m
2
, dimensi pillar berukuran 10 meter x 10 meter yaitu 

sebesar 935,1108 ton/m
2
, diameter pillar 5 meter x 5 meter yaitu 

1416,4992 ton/m
2
, diameter pillar 4 meter x 4 meter yaitu sebesar 
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1694,5425 ton/m
2
, diameter 3,5 meter x 3,5 meter yaitu sebesar 1901,049 

ton/m
2
, dan diameter 3 meter x 3 meter tegangan yang diterima pillar yaitu 

sebesar 2213,28 ton/m
2
.  

4. Dimensi pillar yang diambil yaitu 3,5 meter x 3,5 meter dengan tegangan  

1901,049 ton/m
2
. Dimana  tagangan yang diterima pillar lebih kecil dari 

kekuatan pillar yaitu 2701 ton/m
2
. 

5. Dari permodelan menggunakan software phase 2 didapatkan nilai faktor 

keamanan yaitu 1,30 dengan total displacement 0,80 mm.  

6. Dari perencanaan dimensi pillar yang akan ditinggalkan maka didapatkan 

persen batubara yang dapat diambil pada lubang utama THC-02 CV. 

Tahiti Coal yaitu 51%. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan dengan pelaksanaan 

penelitian skripsi ini adalah  

1. Dimensi pillar yang direkomendasikan diusahakan seperti desain atau 

perhitungan yang telah dirancang. 

2. Disarankan untuk melakukan penyanggaan saat pengambilan batubara 

pada pillar, ini bertujuan agar kondisi batuan dan pengambilan batubara 

dapat dilakukan dengan aman. 

3. Penelitian pada skripsi ini dilakukan terbatas, oleh sebab itu diperlukan 

penyelidikan lanjutan karena sewaktu-waktu formasi dan jenis batuan 

dapat berubah. 
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